Kedaulatan Rakyat

UT ke-97 Kabupaten Sleman mem-

bawa kabupaten ini semakin matang

.M. dalam meningkatkan pembangunan
menuju Sleman (semakin) Sembada. Pemkab
Sleman selalu mengoptimalkan pelaksanaan

pembangunan, memotivasi dan mengerahkan

seluruh Potensi Daerah. Potensi Kabupaten Sle-
man saat ini salah satunya Teknologi Vlasyara

kat (TekMas), namun masili memerlukan inve-*

tarisasi agar TekMas tersebut selain mampu

beradaptasi dengan pengaruh global juga mem- ~

peroleh perlindungan.

Sebagaimana dinyatakan dalam Panduan
Telmologi Masyarakat (BPPT, 2011), dalam ber-
bagai pertemuan tingkat internasional tentang
kekayaan intelektual dan pengetahuan tradisio-
nal (¢traditional knowledge) mendorong arti pen-
ting perlindungan terhadap bentuk-bentuk Tek-
Mas (indigenous technology) yang merupakan
salah satu bentuk pengetahuan tradisional. Hal
ini disebabkan semakin meningkatnya kesadar-
an bahwa komersialisasi berhagai bentuk Tek-
Mas seharusnya tidak mengabaikan kepenting-
an komunitas pemiliknya seperti telah banyak
terjadi eksploitasi TekMas yang mengabaikan
aspek kompensasi bagi pemiliknya, seperti pro-
duksi jamu/obat-obatan secara tradisional, pe-
nyelenggaraan fashion show dengan desain tra-
disional dan lain-lain.

Kabupaten Sleman terdiri atas 17 kecamatan,
86 desa, dan 1.212 padukuhan, maka potensi
TekMas sangat besar dan strategis, namun saat
int belum terdokumentasi baik. Proses inven-
tarisasi dan klasifikasi mengenai berbagai Tek-
Mas yang dimilili dan dikembangkan masyara-
kat Sleman perlu memperhatikan kondisi sosial
budaya masyarakat, karena dapat saja masya-
rakat setempat memiliki mekanisme perlin-
dungan tersendiri terhadap TekMas berdasar-
kan tradisi setempat/adat.

Untuk inventarisasi tersebut, perlu dikenali

ciri-ciri TekMas sebagai berikut: sederhana dan

bersifat spesifik (tradisional); operasionalisasi-
nya menggunakan bahan baku lokal; pengguna-
annya lebih mengutamakan etika dan benefit
sharing di dalam komunitas sendiri; kelayakan
teknis dan ekonomisnya masih rendah karena
penggunaan lebih pada upaya pelestarian; tum-
buh dan berkembang tanpa melalui metode ilmi-
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ah yang mengacu teori modern; sudah menjadi
public domain (milik umum) tapi tidak terdoku-

mentasi dengan baik karena sulit ditelusuri

asal-usulnya.

Sedangkan menurut World Intellectual Pro-
perty Organization (WIPO), pengetabuan tradi-
sional secara umum adalah pengetahuan: yang
diciptakan, dipelihara, dan disampaikan dalam
konteks tradisional; secara khas berhubungan
dengan kebudayaan yang sifatnya tradisional
atau komunitas yang melestarikan dan me-
nyampaikannya antargenerasi; terkait dengan

- komunitas asli atau lokal melalui semacam ke-

wajiban untuk menjaga, termasuk untuk melin-
dungi pengetahuan tersebut dari tindakan-tin-
dakan yang tidak sah dan dapat membahaya-
kan kelangsungan budaya komunitas bersang-
kutan; keterkaitan ini dapat diatur baik secara
formal maupun informal melalui hukum dan
praktik kebiasaan/adat; dihasilkan dari aktivi-
tas intelektual dalam berbagai bidang scperti
sosial, budaya, lingkungan, dan teknologi; diang-
gap oleh komunitas yang bersangkutan sebagai
pengetahuan tradisional.

TekMas dapat mencakup ber-
bagai bentuk kreasi yang meru-
pakan respons berkelanjutan dan
kontemporer oleh individu atau
komunitas terhadap perkem-
bangan lingkungannya, seperti:
Teknologi Terapan, yang antara
lain mencakup teknologi pertani-
an, peternakan, makanan, kese-
hatan dan lingkungan; Teknologi
Produksi dan Desain, yang an-
tara lain mencakup kerajinan ta-
ngan, tekstil dan arsitektur.,

Kekayaan TekMas di Kabupa-
ten Sleman dalam konteks Pem-
bangunan di wilayah ini dapat
mendorong nuansa pembangun-
an yang tidak sekadar memenuhi
syarat efektif-efisien, namun
memberi kepuam dan rasa be-
tah tolog I of bel. ; )
masyarakat, pelaksana dan

‘pemrakarsanya, terlebih untuk masyarakat
Sleman yang sebagian bersifat rural.

Seluruh kecamatan, desa dan pedukuhan di
Kabupaten Sleman merupakan landasan ekono-

. mi daerah melalui TekMas yang terbukti telah
“sesuai referensi budaya geneologikal masyara-

kat yang plural maupun teritorial, terkandung
pranata sosial yang mengatur perilaku ekonomi,
sosial dan budaya. Namun demikian, kondisi
surrber daya dan weknologl yang tersedia dan si-
fat subsistemnya berbeda-beda, sehingga keswa-
dayaan ekonomi lokal dan TekMas-nya juga be-
ragam meskipun sistem sosialnya sudah terinte-
grasi dalam wilayah kabupaten itu sendiri. Ma-
ka untuk mencapai visi dan misi pembangunan
sebagai penirigkatan taraf hidup masyarakat se-
tempat, keswadayaan daerah di Kabupaten Sle-
man seyogianya berorientasi pada pola produksi
dan TekMas yang telah membudaya namun se-
cara bertahap mengadaptasi pola habitual men-
jadi pola intersistemik regional bahkan nasional.

Selamat HUT ke-97 Kabupaten Sleman! Q- ¢
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Tim ImwnIansas: MMas di Sleman.



